
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Manusira dircirptakan serbagair makhluk poli rtirk atau sosiral yairtu 

makhluk yang se rlalu  mermbutuhkan orang lai rn dalam mermpe rrtahankan 

kerhirdupan, se rhirngga ke rhirdupannya derngan masyarakat dan organi rsasi r sosiral 

merrupakan serbuah kerharusan.1 Manusi ra ti rdak hanya serbagair makhluk sosiral, 

tertapi r juga makhluk polirti rk (zoon poli rtirkon). De rngan irstirlah zoon polirtirkon 

di rmaksudkan bahwa manusi ra hi rdup dalam suatu komuni rtas poli rtirk. Serbagair 

makhluk yang hi rdup dalam suatu komuni rtas poli rtirk, ke rserjahterraan be rrsama 

(bonum communer) dapat te rrcirpta merlaluir  ke rrja sama yang terrjali rn antar 

irndi rvirdu.2 

Gambaran manusi ra se rbagair makhluk poli rtirk (zoon polirtirkon) di rtirtirk 

berratkan pada aspe rk sosiralirtas manusi ra. Serbagair makhluk sosi ral manusi ra 

mermberntuk suatu komunirtas hirdup berrsama atau hirdup dalam be rrke rlompok 

masyarakat te rrte rntu dermir mermpe rrtahankan ke rbe rradaannya dan 

pe rnye rmpurnaan. Kerti rka manusira hirdup dalam ke rlompok, maka dir sana akan 

terrjadir pe rmbagiran tugas. Permbagi ran tugas dapat te rrlaksana ji rkalau irndirvirdu-

irndi rvirdu yang ada di r dalamnya berrse rdi ra untuk be rrparti rsirpasi r 

                                                             
1Chuzaimah Tahido Yanggo dan Hafiz Anshari Az, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 

Pustaka Firdaus, Jakarta 2002, 56. 
2 Kees Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, (Yogyakarta: Kanisius, 1999),  200. 
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aktirf.3 Polirti rk serbagai r usaha untuk merncapai r sersuatu masyarakat yang le rbirh 

bairk dari rpada di rhadapi rnya. Se rsuai r de rngan perndapat Pe rterr Merrkir dalam buku 

Mi rri ram “poli rtirc, at irsberst irs a nobler querat for a good orderr and justircer”, perndapat 

terrserbut mernjerlaskan bahwa polirti rk yang diranggap bairk yairtu usaha merncapair 

suatu tatanan sosi ral yang bai rk dan berrkeradi rlan. Polirtirk juga be rrkairtan derngan 

kerhirdupan masyarakat yang merngatur ke rhirdupan kolerktirfnya derngan bairk, 

hal terrserbut berrkairtan errat derngan kondi rsir te rrbatasnya sumbe rr daya alam 

se rhirngga pe rrlu dircarir serbuah cara dirstrirbusir sumbe rr daya terrserbut derngan 

tujuan agar warga ne rgara dapat merrasakan ke rbahagi raan dan ke rpuasan.4 

Namun kadang kala poli rtirk di rmanfaatkan dalam hal ne rgatirf  mi rsalnya 

monery polirtirc. Monery poli rtirc dalam Bahasa Irndonersira adalah suap, arti r suap 

dalam kamus be rsar bahasa I rndonersi ra adalah uang sogok.5 Polirtirk uang adalah 

upaya me rmerngaruhi r orang lai rn (masyarakat) derngan me rnggunakan i rmbalan 

mate rrir atau dapat juga di rartirkan jual-berlir suara pada prosers polirtirk dan 

kerkuasaan serrta ti rndakan me rmbagir-bagirkan uang, bairk mirlirk pri rbadir atau 

partair untuk mermpe rngaruhi r suara permi rli rh.  

Polirti rk prakti rs adalah struktur dan upaya untuk me rmpe rrolerh 

kerkuasaan poli rti rk, bairk bagi r dirri r serndirrir serbagair pe rrse rorangan atau atas nama 

partair. Dalam hal irnir serserorang terrli rbat merncari r kerdudukan dan 

                                                             
3 Otto Gusti Madung, Politik: Antara Legalitas Dan Moralitas, (Maumere: Ledalero, 2009),  Vii. 
4 Robi Cahyadi Kurniawan,., Etika Politik dan Pemerintahan, Jl. Endro Suratmin, Pandawa 

Raya, 2020, 2. 
5 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, Edisi Kedua, 1994), 965. 
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merlaksanakannya dalam satu le rmbaga ne rgara, serbagai r perrserorangan atau 

pun atas nama ke rlompok/partai r. Dirserbut juga kergiratan polirtirk praktirs kalau 

se rse rorang mermbantu orang lai rn atau partai r terrte rntu untuk mermpe rrolerh 

kerkuasaan se rsuai r de rngan aturan mai rn yang berrlaku dalam si rsterm polirtirk yang 

ada.6 

Be rrpolirti rk prakti rs merrupakan panggi rlan awam untuk terrli rbat dalam 

struktur dan ke rgiratan polirti rs, derngan be rrparti rsirpasir aktirf dir triras poli rtirka dan 

birdang polirtirs lairn. Faktual bahwa sirsterm dan kergiratan poli rtirk prakti rs serrirng 

di rsi rndi rr mermerrankan “perrmai rnan kotor”, se rhirngga se rri rng ki rta de rngar bahwa 

“polirtirk kotor”. Serbutan dermirki ran muncul kare rna cara dan ti rndakan 

berrpolirtirk yang dirperrankan serri rng ti rdak merngi rndahkan e rti rka polirtirk yang 

bairk dan bernar. Polirti rk prakti rs birasanya sercara taktirs berrusaha 

mermperrjuangkan ke rkuasaan.   Poli rti rk praktirs birasa muncul dalam aktirvi rtas 

pe rmirlu, warga nergara ke rti rka irtu merlaksanakan hak-hak poli rtirknya, 

mernyuarakan pe rndapatnya dan juga me rnjadi r bagiran darir partair polirtirk bairk 

dalam berntuk keranggotaan parpol, si rmpati rsan, atau juga pe rmirlirh parpol 

terrserbut.  Pernyuaraan hak-hak poli rtirk warga ne rgara terrte rntu tirdak hanya 

merlaluir permi rlu. Warga nergara bi rsa juga me rnyatakan aspi rrasirnya dalam 

                                                             
6 Thahjo Kumoho, Politik Hukum PILKADA Serentak (Bandung, PT Mizan Publika, 2015), 155. 
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forum-forum lairn untuk merlakukan fungsi rnya serbagair permergang kerdaulatan 

rakyat.7 

Ernti rtas ne rgara dan Gerrerja adalah dua hal yang ti rdak dapat dirsatukan, 

akan tertapi r pada prakti rsnya kerduanya sulirt untuk di rpi rsahkan. Ole rh 

karernanya, masi rh serrirng kirta te rmukan warga Gerrerja mernggunakan atau 

mermanfaatkan perrserkutuan untuk merrairh ke rkuasaan polirti rk. Bergi rtu pun 

se rbali rknya, polirti rsi r derngan merngatas namakan ne rgara merndatangir 

masyarakat Gerrerja untuk merndapatkan dukungan poli rtirk.8 

Ge rrerja serbagair pe rrserkutuan orang pe rrcaya di rpanggi rl untuk 

mernjalankan suatu ke rhi rdupan yang se rsuai r derngan tuntutan Kerrajaan Allah 

(Markus 1:15; Erfe rsus 4:11;2 Pe rtrus 1:10-11). Hirdup yang berrpadanan derngan 

tuntutan kerrajaan Allah i ralah hirdup yang di rpi rmpirn olerh Roh Allah yang 

mermbuahkan kasi rh, sukacirta, damair serjahterra, ke radirlan dan ke rbernaran 

(Erfersus 5:3, Galati ra 5:21).  Gerrerja serbagair perrserkutuan orang pe rrcaya adalah 

pe rrse rkutuan yang kuat dan tahan uji r dalam mernghadapir berrbagair tantangan, 

pe rnganirayaan, pernde rrirtaan, dan te rtap berrperngharapan ke rpada Yersus Krirstus. 

Ge rrerja serbagai r perrserkutuan orang pe rrcaya juga te rrpanggi rl untuk berrsaksir dan 

mermberri rtakan hal Kerrajaan Allah de rngan te rkun dan se rtira dalam perlayanan 

                                                             
2Yong Ohoitimur, “Pelaksanaan Otonomi Daerah: Berpeganglah pada Etika Politik”, dalam 

Anicetus B. Sinaga et al, Etos dan Moralitas Politik, Seni Pengabdian untuk Kesejahteraan Umum, 
(Yogyakarta, Kanisius, 2004), 223-224. 

8 David Ming, “Peranan Gereja dalam Sistem Pemerintahan Yang Baik di Indonesia”, Jurnal 
Kadesi: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, vol. 1, No. 1(2021), 85-105. 
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kasi rh, kerbe rnaran, keradirlan dan damai r se rjahterra bagir sermua orang.9 Gerre rja 

se rbagair perrserkutuan orang berri rbadah be rrsama derngan Krirstus hadirr dir 

terngah-te rngah duni ra untuk mermpe rrdamairkan dan me rmulirhkan hubungan 

Allah de rngan manusira yang rusak kare rna dosa.10   

Ge rrerja Toraja Jermaat Bualer’ merrupakan je rmaat yang anggota 

je rmaatnya rata-rata mermirlirki r hubungan ke rluarga yang de rkat. Jumlah anggota 

kerpala kerluarga dalam Ge rrerja Toraja Jermaat Bualer’ adalah 31 dan jumlah 

anggota serbanyak  298 Jirwa.  Terrdirrir darir 11 Majerlirs Gerre rja yaknir 7 Pe rnatua 

dan 4 Di rake rn. Gerre rja Toraja Jermaat Buale r’  serbe rlumnya  anggota jermaatnya 

berlum terrlirbat dir dalam poli rtirk praktirs. Pi rmpi rnan maje rlirs gerrerja Toraja Jermaat 

Bualer’ mermirlirkir ji rwa kerpermirmpirnan yang  tergas, serhi rngga me rlarang anggota 

je rmaatnya merlakukan perrpoli rtirkan dir dalam gerrerja serrta merlarang anggota 

je rmaatnya terrlirbat dalam dunira polirtirk, mernurutnya polirtirk irtu ti rdak bairk 

untuk dirlakukan. Pada masa ki rnir serjak te rrganti rnya pi rmpi rnan Majerlirs  Ge rrerja 

Toraja Jermaat Bualer’ sudah banyak anggota jermaatnya yang  te rrlirbat dalam 

polirti rk  yang be rrurusan derngan masalah sosi ral, polirti rk, dan e rkonomi r. Banyak 

kerbirjakan perme rri rntah yang berrhubungan langsung de rngan ke rpe rnti rngan 

warga gerrerja. Se rhi rngga di r dalam ge rrerja Toraja Jermaat Buale r’ anggota 

                                                             
9 Keputusan Sidang Raya XII PGI, Lima Dokumen Keesaan Gereja di Indonesia (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1994), 52.  
10 Clifford Green: diterjemahkan oleh Marie-Claire Barth, Karl Bart: Teolog Kemerdekaan, 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 292. 
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je rmaatnya  sudah hampi rr sermua  terrjun di r dalam duni ra perrpoli rtirkan, kare rna 

ada berberrapa oknum yang dapat me rmpe rngaruhi r me rrerka.  

Seri rri rng berrjalannya waktu Ge rrerja Toraja Jermaat Bualer’ yang dulunya 

anggota jermaatnya ti rdak i rkut dir dalam duni ra pe rrpolirtirkan, pada masa ki rnir 

sudah marak merlakukan polirti rk dalam gerrerja. Ada oknum yang 

mermperngaruhir anggota jermaat dalam me rlakukan poli rtirk prakti rs. Se rhirngga 

kerti rka poli rti rk prakti rs  sudah te rrjadi r dalam Gerrerja Toraja Jermaat Bualer’ 

mernirmbulkan dampak bagi r anggota jermaat. De rngan i rni r pe rnulirs terrtari rk untuk 

merngamatir dan mernuli rskannnya judul “Analirsirs Dampak Polirtirk Praktirs 

Te rrhadap Perrserkutuan Warga Jermaat Dir Gerrerja Toraja Jermaat Bualer’Klasirs 

Me rngkernde rk Utara.”  

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urairan dari r latar berlakang masalah di r atas maka pernulirs 

merrumuskan pe rrmasalahan serbagai r berrirkut: Bagairmana dampak polirtirk 

praktirs te rrhadap perrserkutuan warga je rmaat dir ge rre rja Toraja Jermaat Bualer’ 

Klasirs Merngkernde rk Utara? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dirlaksanakannya pe rne rlirtiran irnir adalah untuk me rnge rtahuir 

dampak  polirtirk praktirs te rrhadap pe rrse rkutuan warga je rmaat di r ge rre rja Toraja 

Jermaat Bualer’ Klasi rs Merngkernderk Utara. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Prakti rs 

a. Manfaat untuk Masyarakat 

 Agar merlaluir tulirsan irnir dirharapkan masyarakat dapat kontri rbusir  

merngernai r dampak  dalam dari r merlakukan poli rti rk prakti rs. Supaya 

masyarakat dapat merlakukan poli rtirk de rngan posi rtirf. 

b. Manfaat untuk Jermaat 

 Me rlalui r tuli rsan irnir di rharapkan ke rpada anggota jermaat agar 

merlakukan polirti rk  de rngan bairk dan ti rdak terrlirbat dalam monery 

polirtirc. 

2. Manfaat  Akade rmirk 

Untuk me rnge rtahuir serjauh mana wawasan ataupun cara pandang 

te rntang dampak poli rti rk prakti rs te rrhadap perrserkutuan yang ada dalam 

gerre rja dan masyarakat.  Dan tulirsan i rnir dapat mermberrirkan permahaman 

atau wawasan ke rpada pernerlirtir maupun permbaca mernge rnair pe rngaruh 

serrta bagai rmana kerte rrlirbatan ge rrerja dalam polirtirk. 

 
E. Sistematika Penulisan 

 Untuk me rmahami r tulirsan dalam pernuli rsan irni r, maka si rste rmati rka 

pe rnulirsan serbagair berrirkut: 
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BAB I    Pada bagiran irnir mermbahas terntang Perndahuluan yang mermuat latar 

berlakang masalah, rumusan masalah, tujuan pe rni rlirtiran, manfaat 

pernerlirti ran, mertode r perne rlirtiran dan sirstermatirka pernuli rsan. 

BAB II Pada bagiran i rni r mermbahas terntang Tirnjauan Pustaka yang te rrdi rrir darir 

perngerrti ran, Poli rti rk, Konse rp-Konserp Polirtirk, Derfirnirsir Polirtirk Prakti rs, 

Dampak Polirti rk,  Derfi rni rsir Gerrerja, Tugas Ge rre rja, dan  Hubungan Gerrerja 

dan Poli rtirk. 

BAB III  Pada bagi ran i rni r me rmbahas te rntang me rtodologir pernerli rtiran yang 

te rrdirri r dari r Je rnirs Me rtode r Pe rne rli rtan, gambaran umum dan lokasi r 

Pernerlirti ran, Te rmpat Pernerlirti ran dan Lokasir Pe rne rlirtiran, Je rni rs Data, 

Mertoder Perngumpulan Data, Irnforman, Terknirk Analirsirs Data dan 

Jadwal. 

 BAB IV Pada bagi ran i rnir mermbahas terntang pe rmaparan dan hasirl pernerlirti ran 

bagi ran irnir te rrdi rri r dari r: serjarah berrdirrirnya Jermaat Bualer’, Termuan 

Pernerlirti ran dan analirsirs hasi rl pe rnerli rtiran te rntang Dampak Poli rtirk Praktirs 

Terrhadap Pe rrse rkutuan  Dalam Gerrerja Toraja Jermaat Bualer’ Klasirs 

Merngkernderk Utara. 

BAB V Pada bagiran irnir mermbahas te rntang Pernutup yang berrirsir  Kersirmpulan 

dan Saran.
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